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Abstraksi

Penelitian ini di latar belakangi oleh kemajuan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang
sangat pesat dan semakin murah sehingga membuat masyarakat untuk pulsa telepon selular menjadi kebutuhan
yang wajib pada masa kini. Dari bermacam produk pulsa yang ada pada konter RA Cell Pulsa Telkomsel, Pulsa
XL, Pulsa Indosat, dan Pulsa 3 peneliti mengklasifikasi menjadi Laris dan Tidak Laris. Tujuannya dapat
mengetahui penerapan data mining dengan menggunakan algoritma Naive Bayes dalam menentukan Kklasifikasi
produk terlaris dan hasil akurasi data terhadap stok penjualan pulsa. Dengan mengumpulkan data sebanyak 600
data menjadi 480 data training dan 120 data testing. Data mining merupakan bentuk penggalian data dalam
mengklasifikasi pada sebuah data yang jumlahnya banyak, menggunakan tool RapidMiner dan algoritma Naive
Bayes merupakan metode klasifikasi yang banyak digunakan karena sederhana dan akurasi yang tinggi dalam
mengklasifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, jenis produk terlaris pada penjualan pulsa
menurut nama produk adalah Pulsa Telkomsel. Tingkat akurasi klasifikasi dengan metode Naive Bayes
menghasilkan nilai Accuracy sebesar 97,50%, nilai Precision 100%, dan nilai Recall 93,48% sehingga metode
Naive Bayes merupakan metode yang cukup baik dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pulsa, Klasifikasi, Data Mining, Naive Bayes

Abstract

This research is motivated by the progress
of the development of communication
technology and information is very fast and
increasingly cheap so that makes the community
for mobile phone pulses become a mandatory
requirement at the presente time. Of various
pulse products available at the counter RA Cell
Pulses Tekomsel, Pulses XL, Pulses Indosat,
and Pulses 3 the autors classify as bestseller
and non-sellers. The goal is to find out the
implementation of data mining using the Naive
Bayes algorithm in  determining  the
classification of best-selling products and the
result of the accuracy of the data in the sales of
pulses. By collecting 600 data into 480 training
data and 120 testing data. Data mining is a form
of extracting data in classifying a large amount
of data, using the RapidMiner application and
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the Naive Bayes algorithm is a classification
method that is widely used because of its simple
and high accuracy in classifying data. Based on
the result of researh that has been done, the type
of product that is most restricted to the sale of
pulses by product name is Telkomsel Pulses. The
level of classification accuracy with the naive
Bayes methodproduces an accuracy value of
97,50%, a precision value of 100%, and a recall
value of 93,48% so the Naive Bayes method is
good method in this study.

Keywords :Pulses, Classification, Data Mining, Naive
Bayes

1. Pendahuluan
Kemajuan teknologi saat ini disegala
bidang meningkat dengan begitu sangat cepat,
kemajuan ini membawa peningkatan kebutuhan
komunikasi yang semakin tinggi. Perkembangan
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alat komunikasi telepon selular yang semakin
murah dan pesat membuat kebutuhan
masyarakat untuk  pulsaelektrik  semakin
meningkat.

Data mining  merupakan  bentuk
penggalian data yang digunakan untuk menggali
pengetahuan dari jumlah data yangbesar. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
menganalisis data penjualan pulsa adalah
dengan melakukan pengolahan data untuk
mengetahui hasil klasifikasi dari data tersebut.
Algoritma Metode Naive Bayes dapat
membantu dalammenentukan produk yang laris
dantidaklarispada penjualan pulsa yaitu dapat
menghasilkan data yang memiliki tingkat
akurasi yang dapat dimanfaatkan untuk
memprediksi kelas dari kasus yang baru.
Dengan menggunakan tool RapidMiner dalam
proses perhitungannya sehingga dapatdiketahui
tingkat akurasi data Penelitian ini dibuat untuk
membantu dalam mengklasifikasi produk yang
laris dijual dalam penjualan pulsa sehingga
pemilik konter dapat menentukan stok produk
yang banyak diminati masyarakat agar setiap
kali ada pembeli barang selalu ada untuk dijual.

2. Tinjauan Studi
2.1  Data Mining

Data Mining adalah serangkaian proses
untuk menggali nilai tambah berupa informasi
yang selama ini tidak diketahui secara manual
dari suatu basis data. Informasi yang dihasilkan
diperoleh dengan cara mengekstraksi dan
mengenali pola yang penting atau menarik dari
data yang terdapat dalam basis data [1].

2.2  Klasifikasi

Klasifikasi adalah suatu cara untuk
menganalisis data yang diekstrak menggunakan
model untuk menggambarkan kelas data dari data
instance berdasarkan atribut yang dimiliki oleh
data tersebut. Adapun atribut-atribut dapat berupa
data categorial, ordinal, integer-value, dan real-
value [2].

2.3 Naive Bayes

Naive Bayes merupakan metode
probabilistik  pengklasifikasian ~ sedrhana
berdaarkan ~ Teorema  Bayes  dimana
pengklasifikasian dilakukan melalui training
set sejumlah data secara efisien. Naive Bayes
mengasumsikan bahwa nilai dari sebuah input
atribut pada kelas yang diberikan tidak
tergantung dengan nilai atribut yang lain.
Teorema Bayes sendiri dikemukakan oleh
ilmuwan  inggris  ThomasBayes, yaitu
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memprediksi peluang di  masa depan
berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya
sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes [4].
Bentuk umum atau persamaan dari teorema
Bayes adalah [4] :

. P(X|H)P(H)
0 =5
Keterangan
X : sample data yang memiliki

kelas (label) yang tidak diketahui
- hipotesa bahwa X adalah data

kelas(label)

P(H) : peluang dari hipotesa H
P(X|H) : peluang dari data sampel X
biladiasumsikan bahwa hipotesa benar

P(X) . peluang dari data sampel
yangdiamati

Pada gambar 2.1 dijelaskan tentang
alurpemecahan metode klasifikasi.

- -
Tramzg Algorithes '

Accuacy Test Data

Gambar 1. Fase Penyelesaian MetodeKlasifikasi

Confusion Matrix adalah salah satu cara yang
digunakan  untuk  melakukan  pengukuran
terhadap nilai accuracy tingkat kedekatan hasil
prediksi dengan hasil fakta, nilai precision
tingkat ketepatan antara informasi yang diminta
oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan
oleh sistem, dan nilai recall tingkat keberhasilan
sistem dalam menemukan kembali sebuah
informasi. Berikut tabel confusion matrix [3] :

Tabel 1. Confusion Matrix

Pirwdhikin Ballas
Haganive T Peoamne | Teisd
Tree Megatve (TN I Fadie Powtie [ Tonal Meepatrie
Kielss | Megaiive | Faloe Neguiive (TN} | (FP
Paustine Trus Posyine | Tomal Pospnee
[Total | Tom Producied | Toesl Predscted | Grand Totl
- Pas
Keterangan :
™ Jumlah data positif yang

terklarifikasidengan benar oleh sistem. TN
Jumlah data negativ yang terklarifikasidengan
benar oleh sistem FN Jumlah data
negativ

namunterklarifikasi salah oleh sistem. FP :
Jumlah data positif namun terklarifikasisalah oleh
sistem
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training 80% adalah sebanyak 480 record data,

TR

Rumus dccuracy = Accuracy = Sty sedangkan data testing 20% sebanyak 180
Rumus Recall : Recall = % data.
Rumus Precision : Prw,"sr'ou=% 33 Pengo|ahan Data
3.3.1 Data Selection
2.4  RapidMiner Pada tabel 1 di bawah ini merupakan
RapidMiner merupakan sebuah pemilihan variabel sebelum dilakukan
lingkungan machine lerning data mining, text pengolahan data.
mining, dan predictive analytics. RapidMiner
merupakan perangkat lunak yang bersifat terbuka Tabel 2. Data Konsumen
(open source). RapidMiner adalah sebuah solusi
untuk melakukan analisis terhadap data mining, Variiba | Kearangan | Indikator | Decal P ggunan
text mining dan analisis prediksi. RapidMiner X1 |NoHPToken |X
menggunakan berbagai teknik deskriptif dan X2 | NamaProduk |V Digunskan Atsibut
prediksi dalam memberikan wawasan kepada X5 | Nommal v Diguatian Atbot
pengguna sehingga dapat membuat keputusan Xi [Hagadud v Digunakan Auiou

yang paling baik. RapidMiner memiliki kurang
lebih 500 operator data mining, termasuk
operator input, output, data preprocesing dan
visualisasi [5].

3.3.2  Pre-Processing
Pada gambar 3.1 merupakan alur pre-
processing pengolahan data.

2.5  Penjualan

Adapun cara-cara penjualan yang dapat =3 e
dilakukan yaitu [6] : .
1. Penjualan Langsung Merupakan cara = wﬁ_,
penjualan dimana penjual langsung
bertemu muka dengan calonpembeli. .
2. Penjualan Tidak Langsung Merupakan /=
cara penjualan dimana penjual tidak Gambar 2. Alur Pre-Processing
berhadapan muka 333  Data Tranformation dan Integration Sécaralangsung dengar
Pada tabel 2 di bawah ini merupakan
26 Pulsa sampel data yang diklasifikasi

Pulsa adalah media penghubung untuk
berkomunikasi, sistem  perhitungan  dalam

menentukan tarif atau biaya. Fungsi pulsa adalah R —
sebagai satuan biaya untukmelakukan et g Yo B
komunikasi, mengirim pesan short message lv

service, dan multmedia service yang digunakan Heslaloctons v Bipee

pada telepon selular. Pulsa juga berfungsi untuk
pembayaran listrik, telepon rumah, danPPOB
(payment poin online bank). Pulsa juga
digunakan pada alat penghubung, yaitu telepon

selular [7] Gambar 3. Proses Mining
3. Metode Penelitian ol Bl e Bl e
3.1  Objek Penelitian T Fa it | Sedng | Soding | Scli | Tk Lot

Dataset yang digunakan merupakan data 3 [ Pulsa Telkomsel [ Sedang [ Sedang | Sedikit | Tadak Laris
penjualan pulsa bulan Juli dan Agustus 2019 pada s :“":“ S s i
konter RA Cell diperoleh data sebanyak 723 data TPt Sty [Soting | St | Tt T
kemudian untuk memudahkan proses perhitungan NETE Scdwg |Mabal | Bamyak | Laris
data peneliti melakukan proses pre-processing 8 [Pobaladosst |Tioggi [Mahal | Banyak | Lars
sehingga diperoleh data sebanyak 600 data. G N i N ksl i
3.2  Pengumpulan Data

Dataset berjumlah 600 data yang el skt sl i Lo L
dipakai peneliti untuk pemilihan produk e E T s Bk | Lt
terlaris dalam penjualan pulsadijadikan Gambar 4. Langkah Pengujian Data
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4, Pembahasan

Hasil pengujian pada penelitian ini
dilakukan dengan pengolahan data menggunakan
microsoft excel, kemudian diuji dengan tool
dibantu RapidMiner dengan data training dan
data testing yang telah dipersiapkan untuk
menentukan Kklasifikasi Laris dan Tidak Laris
pada produk penjualan pulsa. Pengujian pada
penenlitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode algoritma Naive Bayes. Dari hasil yang
ada kemudian data dikategorikan dengan
variable, atribut kemudian dijadikan data training
sebanyak 80% yaitu 480 data dan data testing
sebanyak 20% vyaitu 120 data [8], dari
prosestersebut ~ kemudian  dihitung  untuk
memperoleh accuracy, precision, dan recalldari
algoritma Naive Bayes serta Klasifikasi produk
terlaris berdasarkan nama produk dalam penjualan
pulsa.
4.1, Perhitungan Algoritma Naive Bayes

Untuk menentukan data yang akan
diklasifikasi dengan metode Naive Bayes maka
langkah yang harus dilakukan adalah membaca
data training. Data yang akan dijadikan sebagai
data training adalah sebanyak 480 data. Tabel
4.1 merupakan sampel data training.

Tabel 3. Data Training
No_|Veza Prodik [Nomia |Harga fPemi s
|Fuba Telomsel|Rendah |Muah [Banyak |Lamms
Pasalndosat [Sedang [Sedng (Sedlt [Tidak Lais
Fuka Tekomsel |Sedmg |Sedang |Sedikat |Tidak Lams
Pualndosat [Sedng [Sedang [Bamyal [Losis
Fuka 3 Togg  |Mahal [Sedt |Tidak Lanc

= L] | ]

i

48|Fuka 3 Togg  |Mahal [Sedlat |Tidak Lams

Tahap awal dalam proses algoritma Naive
Bayes dengan tujuan untuk menentukan
klasifikasi guna menentukan probabilitas dari
kelas/label. Probabilitas kelas C, “ Laris” dan

probabilitas C; “Tidak Laris”. Perhitungannya

yaitu untuk memperoleh hasil klasifikasi Laris
dan Tidak Laris dati data training dengan
seluruh total dataset.

118
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Tabel 4. Probabilitas Klasifikasi
FLarisTidak Laris | Tidak Laris

Laris) 0 5604 | 04395
Total [

Berikut merupakan tabel perhitungan posterior
data training.

P{LarisTidak | Laris | Tidak Laris
Laris) 05604 | 04393
Total 10
Tabel 5. Probabilitas Nama Produk

Tabel 6. Probabilitas Nominal

. Klasifikasi Probabilitas
Fifemins) Larks | Tidak Larin | Larke | Tidak Laria
Tinggi 115 o 04275 01374
Sedang n 25 02852 04502
Rendah T &7 02852 04123
Tatal R 1 100" 100

a. Menghitung nilai P (Nominal) = X|(Cy)) P
(Nominal = “Tingi” | Klasifikasi =
“Laris”) P (Nominal = 115/269) = 0,4275
Menghitung nilai P (Nominal) =X|(C;)) P
(Nominal = “Tinggi” | Klasifikasi =
“Tidak Laris”) P (Nominal = 29/211) =
0,1374

b. Menghitung nilai P (Nominal) = X|(Cy))
P (Nominal = “Sedang” | Klasifikasi =
“Laris”) P (Nominal = 77/269) = 0,2862
Menghitung nilai P (Nominal) = X|(C;)) P
(Nominal = “Sedang” | Klasifikasi “Tidak
Laris”P (Nominal = 95/211) = 0,4502

c. Menghitung nilai P (Nominal)
=X|(Cp)) P (Nominal = “Rendah” |
Klasifikasi = “Laris”) P (Nominal =
77/269) = 0,2862 Menghitung nilai P
(Nominal) =X|(C;)) P (Nominal =
“Rendah” | Klasifikasi = “Tidak Laris”)

P (Nominal = 87/211) = 0,4123

Tabel 7. Probabilitas Harga

Klasifikasi Probabilitas
Faeg) Laris | Tidak Laris | Laris | Tidak Laris
Mahal 125 ¥ 04646 01374
Sedang &7 a3 0.24%0 04302
Murah n &7 0. 2862 04123
Total 268 211 100 1007
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a.  Menghitung nilai P (Harga) = X|(Co)) P
(Harga = “Mahal” | Klasifikasi = “Laris”) P
(Harga = 125/269) = 0,4646 Menghitung
nilai P (Nama Harga) = X|(Ci)) P (Harga =
“Mahal” | Klasifikasi “Tidak Laris”) P
(Harga = 29/211) = 0,1374

b.  Menghitung nilai P (Harga) = X|(Co)) P
(Harga = “Sedang” | Klasifikasi = “Laris”)
P (Harga = 67/269) =0,2490 Menghitung
nilai P (Harga) = X|(Ci)) P (Harga =
“Sedang” |Klasifikasi = “Tidak Laris™)
P (Harga =95/211) = 0,4502

c.  Menghitung nilai P (Harga) = X|(Co)) P
(Harga = “Murah” | Klasifikasi =
“Laris”) P (Harga = 77/269) = 0,2862
Menghitung nilai P (Harga) = X|(Ci)) P
(Harga = “Murah” | Klasifikasi “Tidak
Laris”) P (Harga =87/211) = 0,4123

Tabel 8. Probabilitas Peminat

Klasifikasi Probabilitas
P{Peminat)
Laris | Tidak Laris | Laris | Tidak Laris
Banyak 269 9 1 0,0426
Sedikit 0 202 0 09573
Total 269 211 100% 100%%

a. Menghitung nilai P (Peminat) =X|(Cy)) P
(Peminat = “Banyak” | Klasifikasi =
“Laris”) P (Peminat = 269/269) = 1
Menghitung nilai P (Peminat) =X|(C;))
P (Peminat =“Banyak” | Klasifikasi
“Tidak Laris”) P (Peminat = 9/211) =
0,0426

b. Menghitung nilai P (Peminat) =X|(Cy)) P
(Peminat = “Sedikit” | Klasifikasi = “Laris”)
P (Peminat = 0/269) = 0 Menghitung nilai P
(Peminat) =X|(C;)) P (Peminat = “Sedikit” |
Klasifikasi = “Tidak Laris”) P (Peminat =
202/211) =0,9573

4.2. Perhitungan Menggunakan MicrosoftExcel

Data testing pada pengujian ini berjumlah
120 data dengan. Pada tabel 4.7 dibawah ini
merupakan tabeldata testing.

Tabel 9. Data Testing
[No [MamaProduk |Nominal |Harga Jual |Peminat |Klasifcasi

1|Pulsa Telkonsel [Rendah  (Murah Banyak |Laris
J|Pulsa Indosat  [Sedang |Sedang Sedikit  |Tidak Laris
3|Pulsa Telomsel [Sedang  |Sedang Sedikat  |Tedak Lans
4{Pulsa Indosat  [Sedang [Sedang Banyak |Laris
5|Pulsa 3 Tmggi  |Mahal Sedikit  |Tidak Laris

IEMaTcI‘nmtsd-Tne' (Mahal [Banyak |Laris

120|Pulsa 3 Toga  [Mahal Sedilit  |Tidak Laris
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= P (Nama Produk = “Pulsa Telkomsel”|Laris *
Nominal = "Tinggi”’|Laris * Harga = “"Mahal”|Laris
* Peminat = “Banyak”|Laris) * P (Klasifikasi

= Banyak| “Laris”)

=(0,3992 x0,4275 x 0,4646 x 1 )x ( 0,5604 )

=0,0444

= P (Nama Produk = “Pulsa Telkomsel”| Tidak Laris

* Nominal = "Tinggi”|Tidak Laris * Harga =

"Mahal”|Tidak Laris * Peminat = “Banyak”|Tidak

Laris) * P (Klasifikasi = Banyak| “Tidak Laris”)

= (10,3080 x 0,1374 x 0,1374 x 0,0426 ) x ( 0,4395)

=0,0001

Membandingkan variabel Laris dan TidakLaris

Berdasarkan perhitungan akhir dengan mengalikan

nilai peluang dari kasus yang diangkat, kita melihat

perbandingan hasil variabel Laris dan Tidak Laris

dibawah ini : Diketahui :

Co= Laris

= Tidak Laris

Ditanyakan: Hasil

perbandinganP(X|(Co)*P(C0)) dan P(X|(£)*P((2)

? Jawab :

P(X|(Co)*P(C0)) = P(X|(¢)*P (%) 0,0444 = 0,0001
0,0444 > 0,0001

Jadi data uji P(X|(Co)*P(Cp)) >
P(X|(C{)*P(C;)) nilai Laris lebih tinggi
nilainya dibandingkan dengan nilai tidak
Laris. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
produk Pulsa Telkomsel masuk dalam
klasifikasi “Laris”.

4.3. Perhitungan Metode Naive Bayes

Menggunakan RapidMiner

Dalam rangkaian proses data mining
menggunakan tool RapidMiner data yang
digunakan adalah data yang telah di transformasi
kedalam format Microsoft Excel. Pengujian ini
untuk mengetahui nilai akurasi dan prediksi data.
Pengujian dilakukan dengan algoritma Naive
Bayes dan data yang digunakan sebanyak 480 data
training dan 120 data testing.

a.  Import Data Traning
Data training ini digunakan untuk latihan
membentuk sebuah model classifier untuk
prediksi kelas data baru yang belum
pernah ada.

Gambar 5. I}ﬁbort Data Training
119
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b.  Import Data Testing
Data testing ini digunakan untuk
mengukursejauh mana prediction berhasil
melakukan prediksi kualitasproduk dengan
benar

ot s et e st -

€ g |
v

Gambar 6. Import Data Testing
c. Proses Pengujian

Proses klasifikasi pada RapidMiner
menggunakan metode Naive Bayes untuk
membandingkan data training dan data testing
yang sudah diketahui. Gambar 4.3 merupakan
gambar Model Utama Naive Bayes dengan
RapidMiner.

Gambar 7. Model Utama Naive Bayes pada
RapidMiner

d. Hasil Apply Model

Hasil dari apply model dapat dilihat
padatabel nomor 2 data testing yang sudah
mendapatkan hasil prediksi “Layak” dengan
menggunakan RapidMiner Berikut tabel hasil
pengujian data training dengan data testing
menggunakan RapidMiner dapat dilihat pada
tabel di bawah ini : Berikut tabel hasil
pengujian data training dengan data testing
menggunakan RapidMiner dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

1 et o o
- e

AN RERAR

Gambar 8. Hasil Prediksi pada RapidMiner
120
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Pada gambar 4.5 merupakan PerformanceVerctor
menggunakan metodealgoritma Naive Bayes pada
RapidMiner.

PerformanceVector

PLimiatic): 0.959 (posltive Class: Tioak Laris)

S (pesmimistic)t 152 (positive class: Tidak Laris)

Gambar 9. Performanvector Naive Bayes pada
RapidMiner

Pengujian dengan metode algoritma NaiveBayes
menggunakan RapidMiner menghasilkan produk
penjualan pulsa terlaris berdasarkan nama produk
yang ada pada konter RA Cell adalah produk
Pulsa Telkomsel. Gambar 4.6 merupakan grafik
produk terlaris berdasarkan nama produk

W Permmal vabues ]

R

ndn. Peminal vahe Abactute count ¥ rmetmon

¢ crose

1 TSRO Iy

Gambar 10. Grafik Produk TerlarisBerdasarkan Nama
Produk

Pada gambar 4.7 dibawah ini dijelaskan tentang
tabel jumlah hasil penjualan pulsa menurut nama
produk yang adapada konter RA Cell. Hasil Produk
terlasris yaitu Pulsa Telkomsel dengan jumlah 44
data.

.......

Gambar 11. Hasil Data Produk LarisBerdasarkan
Nama Produk

SIGMA - Jurnal Teknologi Pelita Bangsa
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Untuk mendapatkan nilai accuracy tingkat
kedekatan hasil prediksi dengan hasilfakta,
precision tingkat ketepatan antara informasi yang
diminta oleh pengguna dengan jawaban yang
diberikan oleh sistem, dan recall tingkat
keberhasilan sistem dalam menemukan kembali
sebuah informasi. Pada gambar 4.8 menjelaskan
tentang hasil perhitungan accuracy dari algoritma
Naive  Bayes dilakukan  dengan cara
menjumlahkan TP + TN dibagi jumlah total data
testing yang diuji.

ety 150

......

Gambar 12. Hasil Accuracy Algoritma Naive
Bayes pada RapidMiner

Pada gambar 4.9 menjelaskan tentang
hasil perhitungan precision darialgoritma Naive
Bayes bahwatingkat Precision mencapai

100,00%
T
Precision = = 100%
TP+ FP

= 74 100845

7440

= s 100

T 74 "

= 100%
TP

Accuracy = 1009

T TP+TN+FP+FN

74443
= — e 1000
74+ 43+ 0+ 3
_ W 100494
120
= 97,50%
oo 10000 (porsizve clrs: Tk Lars)
b Lk i Lind | pid
W L Rl
i g
T 1000 %

Gambar 13. Hasil Precision Algoritma Naive
Bayes pada RapidMiner
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Pada gambar 4.10 menjelaskan tentang hasil
perhitungan Recall dari algoritma Naive Bayes
bahwa tingkat Recall mencapai93,48%

TP

Recall = T.P'-I-—Fl"\'. 100%

-2 100%
43+ 3

b 100%
46

= 93,48%

FeCak WILEI (pen Clana: Datak L s,

Gambar 14. Hasil Recall algoritma NaiveBayes Pada
RapidMiner
5. Penutup

Hasil pembahasan yang telah diuraikan oleh
peneliti tentang penerapan Algoritma Naive Bayes
untuk menentukan klasifikasi produk terlaris pada
penjualan pulsa, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan perhitungan
menggunakan Algoritma Naive Bayes yang
dihitung secara manual, Microsoft Excel, dan
tool RapidMiner menghasilkan data yang
sama sehingga data mining algoritma
metode Naive Bayes sangat tepat
digunakan untuk menghitung Kklasifikasi
data penjualan pulsa karena menghasilkan
data yang akurat.

2. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
metode Naive Bayes produk terlaris dalam
penjualan pulsa adalah Pulsa Telkomsel.

3. Berdasarkan hasil perhitungan Metode Naive
Bayes menggunakan RapidMiner nilai
accuracy : 97,50%,

Precision : 100,00%, dan Recall : 93,48%.
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